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ABSTRAK

Anwar, Khairil. 2025. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Mencegah Dekadensi Moral Siswa melalui Pendekatan Social-
Emotional Learning di MA Unggul Sabira IIBS Pacet Mojokerto. Tesis.
Program Pascasarjana Pendidikan Agama Islam Universitas KH. Abdul
Chalim Mojokerto. Dosen Pembimbing: Dr. Ammar Zainuddin, M.Pd.I.

Kata Kunci: Strategi Guru, Pendidikan Agama Islam, Dekadensi Moral, Social-
Emotional Learning, Karakter Siswa.

Fenomena dekadensi moral d*gan pelajar menjadi tantangan serius
dalam dunia pendidikan, tegmasuk d gkungan jmadrasah. Guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) memeFafig peran penting daldmembentuk karakter siswa
yang berakhlak mulia dan bermorg ur. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi guru pendidik a islam dalam _gaencegah dekadensi
moral siswa melalffpendekatan s al learning (BRL) di MA Unggul

Sabira IIBS Pacet Mojokertof¥serta mdiigidentifikasi faktor pendukung,
penghambat, dan implikasi S

Jenis elitian yat n*ian kualitatif
dengan pendek@tan st ; tia da la'Madrasah, guru
pendidikan agama isl e o lah Akhlak, Fiqih dan
guru Sejarah PeradaBén Is ' . Meknil glinpulan data melalui

observasi, wayancard analigis data dengan
reduksi data, : ‘ i Verif*si, sedangkan
untuk keabsahan data meT 1 eknj juga triangulasi sumber.

Hasil penelitian ment 81 guru PAI dalam mencegah
dekadensi moral dilakukan atik berbasis nilai moral,

menanamkan nilai kejujuran anggung jawab, kepedulian, dan disiplin melalui
pembiasaan, diskusi n11 diintegrasikan dengan
lima kompetensi utama TAS guru tersebut meliputi
beberapa metodm gintegras klusivitas dalam
implementasiny. ﬂmip mm guru dan siswa,
lingkungan yang religius dan ramah sosial, sistem dan kebijakan, serta kerjasama
tiga pilar pendidikan; sedangkan faktor penghambat meliputi ketidakstabilan
perilaku moral siswa, keterbatasan waktu bimbingan dan akses sumber daya
eksternal serta latar belakang siswa yang beragam. Implikasi dari strategi ini tampak
dalam meningkatnya empati dan kepedulian sosial antar siswa, perubahan sikap dan
semangat belajar, meningkatnya etika dan pengendalian diri, serta kemampuan
pengambilan keputusan yang bertanggung jawab, selain itu keterlibatan siswa
dalam aktivitas sosial dan keagamaan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
pendekatan social-emotional learning yang diterapkan dalam pembelajaran

pendidikan agama islam terbukti efektif sebagai upaya preventif terhadap dekadensi
moral siswa dan dapat menjadi model dalam pendidikan karakter di madrasah.



ABSTRACT

Anwar, Khairil. 2025. Strategies of Islamic Education Teachers in Preventing
Students Moral Decadence through the Social-Emotional Learning
Approach at MA Unggul Sabira IIBS Pacet Mojokerto. Thesis.
Postgraduate Program in Islamic Education, KH. Abdul Chalim University,
Mojokerto. Supervisor: Dr. Ammar Zainuddin, M.Pd.I.

Keywords: Teacher Strategy, Islamic Religious Education, Moral Decadence,
Social-Emotional Learning, Student Character.

the world of education, including in hs. Islamic Education (PAI) teachers
play an important role in shaping studCfts' noble gharacter. This study aims to
analyze the strategies empl@¥ied by PAI teachers *event moral decay among
students through the Social-Emotiong arning (SEL) approach at MA Unggul
Sabira IIBS Pacet*@fokerto, as wel ify the suppor*factors, obstacles,
and implications ese strategies

The type of research used
case study approach. The r¢8¢a ut he madrasah principal, PAI
teachers includimg teach gidah khlﬁiqh, History
of Islamic Civiliza d s . ' techniques include
observation, intervie i is t@@hniques included data
reduction, data prese ification, while data

validity was *red t i *
The reStlts of t i \ i€S\in preventing

instilling the values of honesty
formation, value discussion are aligned and integrated
with the five core competencies o motional Learning. These strategies

include several appr Emms inclusivity in their
implementation. Suppm 1 between teachers and
students, a religi H SOQI lm nva Am and policies, and
cooperation amoK e hrA gatﬁﬁ Mg factors include
instability in moral behavior, limited guidance time and access to external
resources, and diverse student backgrounds. The implications of this strategy are
evident in increased empathy and social concern among students, changes in
attitude and enthusiasm for learning, improved ethics and self-control, and the
ability to make responsible decisions, as well as student involvement in social and
religious activities. This study concludes that the SEL approach applied in PAI

learning has proven effective as a preventive measure against moral decline among
students and can serve as a model for character education in madrasahs.

The phenomenon of moral decaylamong students is a serious challenge in

C, and discipline through habit
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